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ABSTRACT 

The aim of this paper is to perceive the implementation of the "writing to learn strategy in 

science learning. This study uses quantitative descriptive research. Observations were carried 

out to see directly how the activities of the teacher conveyed the subject matter. In the 

preliminary stage, the percentage of implementation was 83%, the core activity stage was 95%, 

and the closing stage was 92%. The core activities in this study were carried out in sequential 

activity steps, namely: observing, questioning, gathering information, associating, and 

communicating results. At the observing stage, the percentage of implementation was 88%, 

and asking questions was 100%. Collecting information is 96%, associating is 100%, and 

communicating is 92%. Learning with the strategy of writing to learn has been implemented 

very well. In general, the teacher has succeeded very well in carrying out science learning 

activities using the writing to learn strategy. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam adalah cabang 

ilmu yang mempelajari fenomena alamiah 

secara faktual, termasuk kenyataan dan 

peristiwa serta hubungan sebab-akibat yang 

terjadi di dalamnya (Sulistyowati, 2014). 

Ilmu Sains merupakan sebuah observasi 

yang akurat terhadap objek yang ada di 

alam semesta yang diperoleh menggunakan 

metode-metode tertentu, dan dijelaskan 

dengan penalaran-penalaran sehingga suatu 

kesimpulan dapat dicapai (Susanto et al., 

2013). Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 

ini menuntut murid tidak hanya memiliki 

pengetahuan ilmu pengetahuan, tetapi juga 

bagaimana mengaplikasikan pengetahuan 

tersebut untuk menjadi solusi terhadap 

masalah yang ada dalam kehidupan 

(Hairida et al., 2021). Pendidikan sains 

hendak nya dapat digunakan secara efektif 

dalam kehidupan sehingga kemampuan 

sains dapat dikembangkan bukan hanya 

sebatas teori saja (Irwan et al., 2016). Pada 

pembelajaran abad 21 yang visinya lebih 

mengarah pada paradigma learning, peserta 

didik diharapkan dapat belajar untuk 

berpikir yang diorientasikan pada 

pengetahuan logis dan rasional. 
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Berkaitan dengan upaya meningkatkan 

keterampilan siswa dalam pembelajaran 

IPA, terdapat beberapa model dan taktik 

pembelajaran yang bisa diterapkan, salah 

satunya ialah taktik menulis untuk belajar 

(Writing to learn/WTL). Strategi WTL 

merupakan strategi yang didalamnya 

melibatkan kegiatan menulis. Namun, 

writing to learn berbeda dengan konsep 

menulis yang telah diterapkan sebelumnya 

(Meiers & Knight, 2007). Writing to learn 

berarti “using writing as a tool of thinking” 

atau memanfaatkan kata-kata sebagai 

sarana berpikir (Daniels et al., 2007). 

Pelaksanaan aktivitas WTL sangat 

disarankan dalam proses belajar untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

(Kayaalp et al., 2021). Namun, dalam 

pelaksanaannya para peneliti memberikan 

hipotesis bahwa pengaruh dari writing to 

learn akan bergantung pada interaksi antara 

siswa dan jenis aktivitas writing to learn 

yang diintruksikan kepada mereka (Kieft et 

al., 2008).  

Sistem pembelajaran yang efektif 

diterapkan berurutan sesuai tahapan dari 

pertama hingga akhir. Setiap tahap 

dirancang sedemikian rupa sehingga bisa 

diukur, baik dari sisi penerapannya maupun 

perolehannya. Hal ini merupkan suatu 

prinsip yang banyak digunakan dalam 

pembelajaran IPA. Pendekatan ilmiah/ 

saintifik merupakan salah satu dari banyak 

metode yang sesuai dengan prinsip ini 

(Setiawan et al., 2017).  Pada umumnya, 

pendekatan memiliki beberapa tahapan atau 

langkah berurutan diantaranya adalah 

mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasi, analisis data, dan 

penyampaian hasil. 

Tahapan-tahapan tersebut bertujuan 

untuk memberikan pengalaman pada 

peserta didik sehingga hasil yang ada dapat 

dipertanggungjawabkan (Setiawan et al., 

2017). Temuan penelitian lainnya juga 

mengungkap bahwa menerapkan strategi 

menulis untuk belajar dengan pendekatan 

ilmiah berdampak positif pada kemampuan 

membaca dan menulis ilmiah serta 

pencapaian akademik siswa (Damayanti, 

2021). 

Berkaitan dengan studi ini, data yang 

diperoleh melalui observasi awal di SMP. 

mengungkapkan beberapa masalah terkait 

cara guru menyampaikan pembelajaran. 

Meskipun guru telah menerapkan 

pendekatan saintifik, namun masih banyak 

menggunakan metode ceramah. Hal ini 

dilihat dari proses pembelajaran yang 

dilakukan belum sepenuhnya menerapkan 

langkah-langkah pembelajaran saintifik.   

Tindakan ini menghasilkan peserta didik 

yang kesulitan memahami materi 

pembelajaran. Mereka cenderung kurang 

aktif dalam proses belajar, tampak dari 

kurangnya rasa ingin tahu, kurang tanggap, 

serta enggan untuk bertanya atau menjawab 

pertanyaan guru. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh  Adilah (2017) bahwa 

langkah-langkah kegiatan pada proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

metode ceramah cenderung berpusat 

kepada guru bukan kepada peserta didik 

sehingga, kegiatan mengajukan pertanyaan, 

memberi tanggapan atau mencatat 

penalaran siswa terhadap suatu materi tidak 

terjadi. Akibatnya, pola berpikir mereka 

tidak gunakan secara optimal, sehingga 

berdampak pada kemampuan berpikir 

mereka. Oleh karena itu, penelitian 

deskriptif ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pelaksanaan strategi writing to learn dalam 

pembelajaran IPA di kelas VIII SMP. 

 

TUJUAN 

Pembelajaran yang bermakna adalah 

ketika siswa terlibat secara aktif dalam 

setiap tahapan pembeljaran. Siswa akan 

dapat mengkontruksi dan mengolah 

pikirannya berdasarkan pengetahuan dari 

pembelajaran yang telah diikutinya. Oleh 

karena itu, penelitian deskriptif ini 

bertujuan untuk mengobservasi sejauh 

mana keterlaksanaan strategi writing to 

learn pada pembelajaran IPA Siswa kelas 

VIII SMP Angkasa Lanud Padang dengan 

judul penelitian “Observasi Pembelajaran 
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Strategi Writing to Learn pada 

Pembelajaran IPA Siswa Kelas VIII SMP”. 

 

PERTANYAAN PENELITIAN 

Adapun pertanyaan penelitian ini yaitu 

“Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran 

strategi writing to learn pada pembelajaran 

IPA siswa kelas VIII SMP?”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP, 

dengan sampel penelitian adalah peserta 

didik kelas VIII SMP yang berjumlah 24 

orang. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 

Interpretasi dari skor keterlaksanaaan 

pembelajaran   dilakukan dengan 

perhitungan persentase dari setaip langkah 

pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan oleh seorang 

observator selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung pada setiap sesinya. Lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran 

digunakan dalam melakukan kegiatan 

pengamatan. Dalam penelitian ini hal yang 

diamati adalah cara guru dalam 

menyampaikan pembelajaran. Apakah 

sudah sesuai dengan strategi writing to 

leran atau tidak. Keberhasilan proses 

pembelajaran menggunakan strategi 

writing to learn secara keseluruhan dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1 menunjukkan rata-rata 

persentase dari seluruh pertemuan dengan 

pembelajaran menggunakan strategi 

writing to learn. Dimana diperoleh 

keterlaksanaan pembelajaran pada tahap 

pendahuluan sebesar 83%, tahap inti 95%. 

dan penutup sebesar 92%. Berdasarkan 

grafik tersebut dapat dikatakan bahwa hasil 

keterlaksanaan pembelajaran dengan 

strategi writing to learn sudah berjalan 

dengan baik. Hal ini juga membuktikan 

bahwa penggunaan strategi writing to learn 

dapat terlaksana dengan baik dikarenakan 

siswa diajak untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Guru lebih banyak 

membangun interaksi dengan siswa untuk 

dapat mengembangkan konsep secara 

ilmiah. Dalam proses pembelajaran lebih 

banyak berdiskusi untuk dapat 

mengembangkan konsep secara ilmiah 

sesuai dengan tahapan-tahapan yang ada 

pada strategi writing to learn. 

Kagiatan pembelajaran memang tidak 

terjalankan secara sempurna dalam satu 

pertemuan. Namun, kegiatan tersebut akan 

dilakukan secara lengkap dipertemuan 

berikutnya. Singkatnya, selutuh kegiatan 

pembelajaran telah dilakukan oleh guru 

secara lengkap. Saat siswa terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran, maka 

keterlaksanaan proses pembelajaran sudah 

terjalankan dengan baik. Hal ini didukung 

dengan meningkatnya hasil belajar peserta 

didik setelah proses pembelajaran 

(Hamalik, 2006).  

Hal ini tentu didukung oleh kenyataan 

bahwa melalui strategi WTL proses belajar 

dapat terlaksana dengan baik. Kegiatan inti 

pada penelitian ini dilakukan dalam 

langkah kegiatan berurutan yakni; 

mengamati, menanya, mengumpulkan 

83%

95%

92%

76%

78%

80%

82%

84%

86%

88%

90%

92%

94%

96%

Pendahuluan Inti Penutup

Langkah Pembelajaran

Gambar 1. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Strategi Writing to learn 
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informasi, mengasosiasi, serta 

mengomunikasikan hasil. Hasil persentase 

kegiatan inti pembelajaran secara lebih 

spesifik ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 1. Persentase Keterlaksanaan Kegiatan Inti Pembelajaran dengan Strategi Writing to learn 

 

Pada tahap mengamati, didapatkan hasil 

keterlaksanaan sebesar 88%. mengamati ini 

melibatkan keterampilan siswa dalam 

mengamati objek dan fenomena alam 

dengan menggunakan pancaindera. Data 

yang diperoleh dapat membangkitkan rasa 

ingin tahu, memunculkan pertanyaan, 

merangsang pemikiran, menginterpretasi 

lingkungan, serta mendorong untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut  (Subayani 

& Nugroho, 2019).  

Strategi writing to learn pada tahap 

mengamati dimulai dengan pengajar 

menampilkan contoh teks non-fiksi 

(faktual). Teks ini sangat terkait dengan 

lingkungan sekitar siswa dalam kehidupan 

nyata, sehingga menarik perhatian dan 

membangkitkan rasa ingin tahu mereka. 

Rasa ingin tahu dapat dicapai oleh murid 

jika pengajar mampu membuatnya menjadi 

nyata dan fokus (Raharja et al., 2018). 

Pendidikan yang kontekstual seperti ini 

akan mendorong murid untuk memahami 

masalah yang berkaiatan dengan kehidupan 

sehari-hari mereka (Listriani & Aini, 2019). 

Bentuk Kegiatan Pembelajaran yang 

Diamati 

Pertemuan 
Rerata Kategori 

I II III IV 

Mengamati: 

• Guru menampilkan contoh teks non-fiksi 

mengenai tekanan zat dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

• Guru menjelaskan konsep-konsep mengenai 

materi yang dipelajari 

50% 100% 100% 100% 88% Sangat baik 

Menanya: 

• Guru menjawab pertanyaan atau berdiskusi 

dengan siswa perihal pertanyaan yang 

diajukan 

100% 100% 100% 100% 100% Sangat baik 

Mengumpulkan Informasi: 

• Dengan arahan guru, siswa diminta untuk 

menentukan informasi penting dalam teks 

tersebut 

• Guru meminta siswa untuk menuangkan 

informasi yang telah mereka peroleh dari 

kegiatan sebelumnya pada LKPD yang 

memuat format tipe-tipe strategi writing to 

learn (Two Column Note-taking, concept 

definition map, dan summarizing) 

• Guru memasangkan siswa dengan teman 

sebangkunya 

• Guru memerintahkan peserta didik yang 

telah dipasangkan untuk meninjau lagi 

catatan yang telah ditulis dalam rangka 

mempertajam pemahaman mereka terhadap 

yang mereka pelajari 

83% 100% 100% 100% 96% Sangat baik 

Mengasosiasi: 

• Guru meminta siswa untuk membuat 

ringkasan dan menarik kesimpulan 

100% 100% 100% 100% 100% Sangat baik 

Mengomunikasikan  

• Guru meminta perwakilan siswa diminta 

untuk membacakan ringkasan dan 

kesimpulan dari materi yang telah mereka 

pelajari 

100% 100% 100% 67% 92% Sangat baik 
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Pada tahap menanya didapatkan 

persentase keterlaksanaan sebesar 100% 

dengan kategori keterlaksanaan sangat 

baik. Kegiatan ini tampak saat siswa 

bertanya mengenai hal-hal yang ada dalam 

teks yang memnacing keingintahuan 

mereka. Dimana guru memberi banyak 

kesempatan bertanya kepada siswa. Pada 

tahap ini, pengajar akan membalas 

pertanyaan atau berdialog dengan murid 

tentang teks faktual yang telah diamati. Ini 

senada dengan pernyataan Sesilia et al 

(2016) bahwa keahlian sorang guru dalam 

memotivasi siswa dalam bertanya dilihat 

dari kemampuannya dalam mengajukan 

pertanyaan kepada siswa terlebih dahulu. 

Sebagaimana penelitian oleh Ayuni (2015) 

mengungkapkan bahwa, peserta 

didimsedang dibmbing oleh guru unruk 

belajar saat diajukan pertanyaan kepada 

mereka. Teks factual yang telah diberikan 

sebelumnya akan membantu peserta didik 

dalam menemukan jwaban atas pertanyaan-

pertanyaan yang ada (Mahmudi et al., 

2015). 

Pada komponen mengumpulkan 

informasi didapatkan persentase 

keterlaksanaan sebesar 96%. Dengan 

menerapkan strategi WTL sesuai dengan 

petunjuk guru, peserta didik diminta untuk 

mengidentifikasi informasi penting dalam 

teks faktual yang terdapat dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Siswa diminta 

mengisi LKPD yang telah memuat format-

format menulis dari srategi writing to learn. 

Kegiatan "mengumpulkan informasi" 

sebenarnya telah terjadi bahkan sejak 

peserta didik melakukan pengamatan 

terhadap teks faktual pada awal 

pembelajaran (Mirnawati et al., 2016). 

Dalam tahap ini siswa juga meninjau 

kembali apa yang telah mereka lakukan 

dalam rangka mempertajam pemahaman 

mereka terhadap yang mereka pelajari 

bersama teman mereka.  

Pada tahap mengasosiasi didapatkan 

persentase keterlaksanaan sebesar 100%. 

Pada tahap ini, siswa diminta untuk 

mengolah data dan kemudian meminta 

mereka untuk merangkum atau 

menyimpulkan apa yang telah dijelaskan 

oleh guru dan hasil pengumpulan data dari 

kegiatan sebelumnya. Tahap akhir dari 

setiap kegiatan menulis pada strategi 

writing to learn adalah membuat 

kesimpulan. Seperti yang dijelaskan oleh 

Mulyaningsih et al (2015) untuk 

menemukan keterkaitan antara informasi-

informasi yang ada, semua data yang telah 

diperoleh dari proses sebelumnya akan 

dianalisis, didiskusikan, serta memperoleh 

pengetahuan dalam bentuk kesimpulan 

(Susilo et al., 2016). Terakhir, pada tahap 

komunikasi, peneliti menemukan bahwa 

kelas yang menerapkan strategi writing to 

learn mencapai tingkat keterlaksanaan 

sebesar 92%. Selama tahap ini, guru 

meminta perwakilan peserta didik untuk 

mempresentasikan dan menampilkan 

kesimpulan dari materi yang telah mereka 

pelajari. 

Berdasarkan hasil observasi diatas dapat 

diketahui bahwa keterlaksanaan strategi 

writing to learn sudah terlaksana dengan 

baik. Pembelajaran menggunakan strategi 

writing to learn dapat dijadikan sebagai 

salah satu pertimbangan dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran IPA. Kegiatan-kegiatan yang 

ada dalam WTL sangat direkomendasikan 

untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir tinggi siswa bahkan pada kelas-

kelas dan subjek pembelajaran yang 

berbeda (Kayaalp et al., 2020).  

Capaian langsung dalam pembelajaran 

strategi writing to learn dapat membantu 

siswa secara langsung mengidentifikasi 

suatu konsep. Terutama pada pembelajaran 

yang memuat konsep-konsep sains (Alkis 

Kucukaydin, 2018). Siswa yang belajar 

menggunakan strategi WTL secara 

signifikan mengalami peningkatan dalam 

menjelaskan konsep dari materi yang 

sedang diajarkan, serta hampir secara 

keseluruhan memilii kepercayaan terhadap 

pemahaman mereka (Moon et al., 2018). 

Tugas-tugas menulis yang diterapkan dapat 

mendukung pembelajaran siswa. Hanya 

saja harus ada pertimbangan mengenai 
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konteks seperti apa yang paling sesuai 

untuk dilakasanakan dalam pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil observasi ditemukan bahwa 

pembelajaran dengan strategi writing to 

learn telah dilaksanakan dengan sangat 

baik sesuai urutan pada pembelajaran IPA 

kelas VIII SMP. 
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